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Latar Belakang : Plumbum merupakan salah satu logam berat yang berasal dari pengecoran 
logam memiliki sifat yang sangat berbahaya karena memiliki sifat tidak dapat terurai dan 
mudah diabsorbsi. Efek plumbum yang masuk dalam tubuh akan menghambat sistesis 
hemoglobin yang mengganggu proses pembentukan energi. Plumbum yang masuk dalam 
darah akan berakibat pada menumpuknya produksi asam laktat dan menurunnnya produksi 
energi yang menyebabkan terjadinya kelelahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan kadar plumbum (Pb) dalam darah dengan kelelahan kerja fisik pada pekerja 
pengecoran logam CV Bonjor Jaya Klaten. 
 
Metode : Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observational analitik 
menggunakan desain penelitian cross sectional menggunakan teknik sampling jenuh. 
Responden diambil dari pekerja pengecoran logam di CV Bonjor Jaya Klaten sejumlah 35 
responden. Pengukuran kadar plumbum dalam darah menggunakan Atomic Absorbtion 
Spectofotometri (AAS) Laboratorim Kimia UNS, sedangkan kelelahan kerja menggunakan 
reaction timer L77 Lakassidaya. Teknik pengolahan dan analisis data menggunakan korelasi 
pearson, dan uji statistik korelasi menggunakan program SPSS versi 22. 
 
Hasil Penelitian : Hasil penelitian dari 35 responden yang diteliti menunjukkan rata-rata 
kadar plumbum dalam darah 41,59 µg/dL. Terdapat 51,43 % responden yang memiliki kadar 
plumbum dalam darah lebih dari NAB. Rata-rata kelelahan kerja pada responden adalah 
377,14 dimana menunjukkan nilai kelelahan kerja dalam kategori kelelahan kerja ringan. 
Hasil uji menggunakan korelasi pearson menunjukkan adanya korelasi yang signifikan 
dengan nilai (p-value) = 0,000 dan r = 0,590 dengan nilai arah korelasi + (positif) dan 
kekuatan korelasi diantara kedua variabel sedang. 
 
Simpulan : Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara kadar plumbum dalam 
darah dengan kelelahan kerja fisik pada pekerja pengecoran logam CV Bonior Jaya Klaten. 
Hal ini berarti semakin tinggi kadar plumbum dalam darah, maka semakin tinggi pula tingkat 
kelelahan kerja fisik. 
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